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	Pendahuluan 

	
	Terwujudnya keberhasilan pelaksanaan tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia, diperlukan sistem, manajemen, dan standar keberhasilan operasional Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam melaksanakan tugas kegiatan kepolisian dan operasi kepolisian secara berkesinambungan;
Kemampuan dan mengaplikasikan strategi penanggulangan gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat, perlu dilaksanakan Permainan Taktis Operasional Kepolisian Negara Republik Indonesia, dengan cara menyimulasikan pergerakan taktis dan teknis  unsur-unsur pelaksana tugas fungsi operasional yang terlibat dalam pelaksanaan tugas yang sebenarnya  guna menghasilkan  pelaksananan tugas  yang efektif, efisien dan terintegrasi untuk mencapai keberhasilan tugas yang optimal;
Penyelenggaraan Permainan Taktis Operasional Polri diperlukan pengelolaan sumber daya yang dimiliki Kepolisian Negara Republik Indonesia;
Dalam upaya meningkatkan profesionalisme personel polri dan manajemen operasional Polri yang modern diperlukan pedoman tentang penerapan permainan taktis operasioal polri.	
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	Standar Kompetensi  

	
	
Memahami dan mampu menerapkan permainan taktis operasional Polri.
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	Kompetensi  Dasar  

	
	1. Memahami ketentuan umum (pengertian-pengertian, tujuan dan prinsip) permaianan taktis operasional Polri

Indikator hasil belajar:
a. Menjelaskan pengertian-pengertian terkait permainan taktis;
b. Menjelaskan tujuan permainan taktis;
c. Menjelaskan prinsip permainan taktis.

2. Memahami jenis, bentuk tingkat dan sifat permaian taktis operasi Polri.

Indikator hasil belajar:
a. Menjelaskan jenis permainan taktis;
b. Menjelaskan tingkat permainan taktis;
c. Menjelaskan sifat permainan taktis.

3. Memahami manajemen permainan taktis operasional Polri.

Indikator hasil belajar:
a. Menjelaskan perencanaan dalam permainan taktis operasional polri;
b. Menjelaskan pengorganisasian dalam permainan taktis operasional Polri;
c. Menjelaskan pelaksanaan dalam permainan taktis operasional Polri;
d. Menjelaskan pengendalian dalam permainan taktis operasional Polri.

4. Terampil melaksanakan simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.

Indikator hasil belajar:
a. Mempraktekan pembuatan rencana permainan dan pembuatan struktur organisasi taktis operasional Polri;
b. Mempraktekan pembuatan scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG);
c. Mempraktekan riil simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.
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	Materi  Pelajaran

	
	
1. Pokok bahasan 1:
ketentuan umum (pengertian-pengertian, tujuan dan prinsip) permaianan taktis operasional Polri.

Sub pokok bahasan 1:
a. pengertian-pengertian terkait permainan taktis;
b. tujuan permainan taktis;
c. prinsip permainan taktis

2. Pokok bahasan 2:
jenis, bentuk tingkat dan sifat permaian taktis operasi Polri.

Sub pokok bahasan 2:
a. jenis permainan taktis;
b. tingkat permainan taktis;
c. sifat permainan taktis.

3. Pokok bahasan 3:
manajemen permainan taktis operasional Polri.

Sub pokok bahasan 3:
a. perencanaan dalam permainan taktis operasional polri;
b. pengorganisasian dalam permainan taktis operasional Polri;
c. pelaksanaan dalam permainan taktis operasional Polri;
d. pengendalian dalam permainan taktis operasional Polri.

4. Pokok bahasan 4:
simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.

Sub pokok bahasan 4:
a. pembuatan rencana permainan dan pembuatan struktur organisasi taktis operasional Polri;
b. pembuatan scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG);
c. simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.
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	Metode  Pembelajaran

	
	
1. Metode ceramah 
Metode ini digunakan untuk menyampaikan materi tentang Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri guna menghasilkan pelaksananan tugas yang efektif, efisien dan terintegrasi dalam mewujudkan Polri yang profesional, modern, dan terpercaya

2. Metode tanya jawab 
	Metode ini digunakan untuk memperdalam pemahaman penguasaan materi dan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang telah disampaikan pendidik.

3. Metode Praktik 
	Metode ini digunakan untuk mempraktikan permainan taktis operasional Polri.
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	Alat, Media, Bahan dan Sumber Belajar

	
	
1. Alat, media dan bahan:

a. white board;
b. papan flip chart;
c. spidol/penghapus;
d. laptop;
e. LCD;
f. layar/LCD;
g. proyektor/LCD;
h. kertas HVS;
i. kertas flip chart.

2. Sumber belajar:
a. Undang-undang nomor 8 tahun 1981 tentang KUHAP.
b. Undang-undang nomor 2 tahun 2002 tentang POLRI.
c. Perkap Nomor 1 tahun 2009 tentang penggunaan kekuatan
d. Perkap nomor 1 Tahun 2019 tentang sistem, manajemen dan standar keberhasilan operasional Polri;
e. Peraturan asisten kepala kepolisian negara republik indonesia bidang operasi Nomor  1  tahun 2018 Tentang Permainan taktis operasional  Kepolisian negara republik Indonesia
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	Kegiatan  Pembelajaran

	
	1. Tahap awal: 10 menit
a. Pendidik melaksanakan apersepsi:
1) pendidik melaksanakan perkenalan;
2) pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik selama pembelajaran;
3) pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

b. Peserta didik menyimak dan melaksanakan instruksi pendidik.

2. Tahap inti: 510 menit
a. pendidik menyampaikan materi tentang permainan taktis operasional Polri;
b. peserta didik menyimak dan mencatat hal-hal yang penting;
c. pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami;
d. peserta didik bertanya dan menanggapi materi yang disampaikan pendidik.
3. Tahap akhir: 20 menit

a. pendidik memberikan kesimpulan materi tentang permainan taktis operasional Polri;
b. pendidik mengecek penguasaan materi dengan cara bertanya secara lisan dan acak kepada peserta didik;
c. pendidik melakukan evaluasi pembelajaran dan menutup pembelajaran.

4. Tahap Pencapaian Kompetensi: 90 menit
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	Tagihan / Tugas

	
	
1. Peserta didik mengumpulkan laporan hasil diskusi.
2. Peserta didik mengumpulkan resume materi, satu hari setelah pembelajaran selesai.
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	Lembar  Kegiatan

	
	 
-----------------------------------------------------------------------------------------
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	Bahan  Bacaan

	
	
POKOK BAHASAN 1

KETENTUAN UMUM (PENGERTIAN-PENGERTIAN, TUJUAN DAN PRINSIP) PERMAIANAN TAKTIS OPERASIONAL POLRI.

1. pengertian-pengertian terkait permainan taktis;
a. Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disebut Polri adalah alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri;
b. Kepala Polri yang selanjutnya disebut Kapolri adalah pimpinan Polri dan penanggung jawab penyelenggaraan fungsi  Kepolisian;
c. Rencana Pengamanan yang selanjutnya disebut Renpam adalah dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman dalam pengamanan kegiatan masyarakat dan/atau pemerintah yang berpotensi menimbulkan gangguan Kamtibmas dan penanggulangan permasalahan Kamtibmas yang menonjol;
d. Rencana Operasi yang selanjutnya disebut Renops adalah dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman dalam rangka melaksanakan operasi kepolisian;
e. Rencana Kontinjensi yang selanjutnya disebut Renkon adalah dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman dalam rangka melaksanakan kontinjensi kepolisian;
f. Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri adalah suatu cara/bentuk permainan untuk menyimulasikan/pengujian Renpam, Renops, dan Renkon kepada unsur-unsur pelaksana tugas fungsi operasional Polri guna menghasilkan pelaksananan tugas yang efektif, efisien dan terintegrasi dalam mewujudkan Polri yang profesional, modern, dan terpercaya;
g. Penimbul Situasi yang selanjutnya disebut Bulsit adalah personel yang berperan selaku kelompok pengacau situasi saat simulasi dan dapat juga berperan selaku tokoh atau pejabat yang diperlukan; 
h. Teknis adalah pelaksanaan tugas pekerjaan yang telah diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
i. Taktis adalah pelaksanaan tugas pekerjaan baik perorangan maupun kesatuan (unit) yang disesuaikan situasi dan kondisi dengan mempertimbangkan manfaat serta risiko dari tindakannya yang dapat dipertanggungjawabkan;
j. Pimpinan Umum adalah unsur penyelenggara yang menetapkan arah kebijakan petunjuk-petunjuk dan menyusun rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dan bertanggung jawab atas pelaksanaannya;
k. Narasumber adalah unsur penyelenggara yang dipandang memiliki pengetahuan yang lebih dan memberikan atau mengetahui secara jelas tentang suatu informasi, atau menjadi sumber informasi terkait penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
l. Direktur Pelaksana adalah unsur penyelenggara yang menentukan rencana Permainan dan skenario serta mengeluarkan petunjuk-petunjuk Permainan dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
m. Kepala Pengawasan dan Pengendalian adalah unsur penyelenggara yang mengoordinir, meneliti dan mengoreksi serta mengawasi terhadap penyelenggara dan pelaku dalam penyelenggaran Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
n. Tim Analisa dan Evaluasi adalah unsur penyelenggara yang bertugas melaksanakan analisa dan evaluasi terhadap penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;  
o. Sekretaris adalah unsur penyelenggara yang bertugas memberikan pelayanan administrasi yang bertanggung jawab mengenai lalu lintas surat-menyurat serta dokumen-dokumen terkait penyelenggaraan Tactical Games Operasional Polri;
p. Tim Penilai adalah unsur penyelenggara yang ditunjuk dalam Tim yang bertugas menilai pelaku dalam penyelenggaraan  Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
q. Moderator adalah unsur pelaku yang memimpin jalannya Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri agar tepat waktu dan terarah;
r. Pelaku Tataran Strategis adalah unsur pelaku dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri yang menetapkan arah kebijakan dan petunjuk-petunjuk;
s. Pelaku Tataran Teknis adalah unsur pelaku dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri yang melaksanakan tugas pekerjaan yang telah diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
t. Pelaku Tataran Taktis adalah  unsur pelaku dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri  yang melaksanakan tugas pekerjaan baik perorangan maupun kesatuan (unit) yang disesuaikan situasi dan kondisi dengan mempertimbangkan manfaat serta resiko dari tindakannya yang dapat dipertanggungjawabkan;
u. Fungsi Pendukung adalah unsur pelaku yang dilibatkan dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri guna mendukung keberhasilan tugas.

2. tujuan permainan taktis;
Tujuan pengaturan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri agar terlaksananya pelaksanaan tugas   di lapangan yang lebih efektif, efisien dan terintegrasi sehingga mewujudkan Polri yang profesional, modern dan terpercaya

3. prinsip permainan taktis.
Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dilaksanakan dengan prinsip:
a. terintegrasi, yaitu selaras, serasi, harmonis, teratur dan sistematis antara Polri dengan instansi terkait; 
b. akuntabilitas, yaitu dapat dipertanggungjawabkan sesuai tujuan tugas pokok;
c. transparansi,  yaitu memperhatikan keterbukaan dan bersifat  informatif  bagi pihak-pihak terkait; dan
d. efektif dan efisien, yaitu  penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil  guna


















POKOK BAHASAN 2

JENIS, BENTUK TINGKAT DAN SIFAT PERMAIAN TAKTIS OPERASI POLRI.


1. Jenis permainan taktis.
Jenis Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri,  terdiri dari:
a. Tactical Floor Game (TFG), dengan menggunakan media peta pada lantai;
b. Tactical Wall Game (TWG), dengan menggunakan media peta pada dinding; dan
c. Tactical Table Game (TTG), dengan menggunakan media peta pada meja

2. Tingkat permainan taktis.
a. Tingkat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, terdari atas:
1) satu tingkat, dilaksanakan bila satuan atas melatih satu tingkat di bawahnya meliputi ;
a) Mabes Polri melaksanakan untuk Satker Mabes/Polda; 
b) Polda melaksanakan untuk Satker Polda/Polres; atau
c) Polres melaksanakan untuk Satfung/Polsek
2) dua tingkat, dilaksanakan bila satuan atas melatih dua tingkat di bawahnya meliputi; 
a) Mabes Polri melaksanakan untuk Satker Mabes Polri dan Polda; atau
b) Polda dan Polres melaksanakan untuk Polsek, serta Polda melaksanakan untuk Polres dan Polsek
3) tiga tingkat, dilaksanakan bila satuan atas melatih tiga tingkat di bawahnya meliputi:
a) Mabes Polri melaksanakan untuk Satker Mabes Polri, Polda, dan Polres; atau
b) Polda melaksanakan untuk Satker Polda, Polres, dan Polsek


3. Sifat permainan taktis.
a. Sifat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri,  terdiri atas:
1) satu pihak dikendalikan merupakan kegiatan anggota Polri yang diperankan sebagai pelaku sedangkan kegiatan sasaran diperankan oleh Bulsit untuk menjamin realitas permainan, tindakan Pelaku dan Bulsit dikendalikan secara ketat oleh Wasdal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya;
2) dua pihak dikendalikan merupakan kegiatan anggota Polri yang terlibat dalam penyelenggaraan operasional diperankan oleh Pelaku yaitu pelaku yang berperan sebagai anggota Polri dan pelaku yang berperan sebagai sasaran untuk menjamin realitas permainan, tindakan kedua belah pihak dikendalikan secara ketat oleh Wasdal sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya;
3) satu pihak tidak dikendalikan merupakan kegiatan anggota Polri diperankan oleh pelaku sedangkan kegiatan sasaran diperankan oleh Bulsit untuk menjamin realitas permainan, sebelum pelaksanaannya pelaku dan Bulsit telah diberikan penjelasan oleh Wasdal tentang rencana permainan yang telah ditetapkan, tindakan pelaku dalam mengambil keputusan diserahkan sepenuhnya kepada pelaku sedangkan tindak Bulsit akan menyesuaikan dengan tindakan yang dilakukan pelaku; dan
4) dua pihak tidak dikendalikan merupakan kegiatan anggota Polri yang terlibat dalam penyelenggaraan operasional diperankan oleh pelaku  yaitu pelaku yang berperan sebagai pasukan sendiri dan pelaku yang berperan sebagai sasaran untuk menjamin realitas permainan sebelum pelaksanaannya seluruh pelaku  diberikan penjelasan oleh Wasdal tentang rencana permainan dan pembatasan yang telah ditetapkan, tindakan pelaku dalam mengambil keputusan diserahkan kepada pelaku tapi masih dalam pengawasan Wasdal.




POKOK BAHASAN 3

MANAJEMEN PERMAINAN TAKTIS OPERASIONAL POLRI.


1. Perencanaan dalam permainan taktis operasional polri.
a. Perencanaan dilaksanakan oleh kesatuan penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri sesuai tingkatannya, yaitu pada tingkat:
1) Mabes Polri;
2) Polda; dan
3) Polres.

b. Perencanaan dilakukan dengan tahapan kegiatan meliputi:
1) penyiapan materi meliputi direktif dan diteruskan penyiapan Renpam/Renops/Renkon dan rencana permainan serta skenario Permainan yang disusun satuan Polri; dan

2) penyusunan rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri merupakan dokumen perencanaan yang dijadikan pedoman pada penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri meliputi:
a) konsep berisi tentang penentuan jenis, bentuk, tingkat dan sifat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri yang akan dilaksanakan;
b) tujuan untuk meningkatkan/menyempurnakan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan serta kemampuan satuan yang dilaksanakan di lapangan untuk mendekati keadaan sebenarnya dan sasaran merupakan kegiatan untuk tercapainya kemampuan Kodal unsur pimpinan, kemampuan personel untuk  menerapkan teknik dan taktik serta kemampuan personel untuk menerapkan prosedur administrasi selama dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) skenario Permainan berisi tentang asumsi kejadian yang sebenarnya  merupakan urutan cerita yang disusun oleh kesatuan Polri agar suatu peristiwa tersebut dapat ditanggulangi sesuai dengan yang diharapkan;
d) waktu dan tempat berisi tentang waktu dan tempat yang digunakan dalam perencanaan, persiapan dan pelaksanaan penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri yang merupakan waktu dan tempat sebenarnya serta waktu dan tempat asumsi; 
e) sarana dan prasarana berisi tentang kebutuhan kelengkapan dan materiil dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
f) peserta dan tugas masing-masing peserta berisi tentang pelibatan personel dari unsur penyelenggara dan pelaku dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
g) anggaran berisi tentang jumlah dan sumber anggaran yang dipergunakan dalam penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
h) penahapan berisi tentang gambaran tahapan tata cara kerja dan interaksi personel yang terlibat dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
i) instruksi berisi tentang arahan, perintah, atau petunjuk dalam melaksanakan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
j) koordinasi merupakan suatu bentuk kerja sama antara penyelenggara, pelaku dan fungsi pendukung guna melaksanakan tugas penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri agar satu dengan yang lainnya saling membantu, mengisi dan melengkapi.

c. Format mengenai Sistematika Rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dan skenario Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

2. Pengorganisasian dalam permainan taktis operasional Polri.
Pengorganisasian, meliputi:
a. Penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, meliputi: 
1) Pimpinan umum merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) menetapkan dan menyampaikan kebijakan serta petunjuk umum Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) menetapkan Rengiat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) memutuskan permasalahan yang tidak dapat diselesaikan pada penyelengaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri.

2) Narasumber merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) menghimpun, mempelajari. dan menguasai referensi yang akan digunakan dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri khususnya yang berhubungan dengan Renpam, Renops, dan Renkon;
b) mencermati dan mengamati dinamika pelaksanaan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri serta mencatat hal-hal yang perlu mendapat penjelasan, penyesuaian serta penyelarasan terhadap Renpam, Renops, dan Renkon;	
c) mempelajari dan memahami Renpam, Renops, Renkon dan Renlat;	
d) menyiapkan materi pertanyaan sesuai temuan dalam Renpam, Renops, dan Renkon;
e) menyampaikan arahan dan jawaban terhadap permasalahan yang belum tuntas atau hasil pembahasan yang belum sesuai dengan rencana; dan 
f) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

3) Direktur pelaksana merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) merencanakan, menghimpun dan mengorganisir dukungan yang diperlukan dan menyusun unsur-unsur yang terlibat dalam Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) menyajikan situasi, memprakarsai dan mengoordinir perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan pengakhiran Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) merumuskan Rencana Permainan Strategi Operasional Polri, Skenario serta mengeluarkan petunjuk-petunjuk atas dasar kebijakan dan perintah/instruksi yang tertuang dalam direktif;
d) memimpin secara  langsung seluruh proses pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri agar dapat berjalan sesuai rencana; 
e) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

4) Kepala pengawasan dan pengendalian merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) menghimpun, mempelajari dan menguasai referensi yang akan digunakan dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri khususnya yang berhubungan dengan Renpam, Renops, dan Renkon;
b) mempelajari dan memahami Renpam, Renops, Renkon dan Renlat;
c) menentukan dan menyusun perangkat kebutuhan untuk mendukung kegiatan pengawasan dan evaluasi;
d) mencermati, mengamati dan mencatat semua permasalahan yang ditemukan selama penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
e) melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan penyelenggara dan pelaku selama penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
f) mengoordinasikan dan menghimpun permasalahan yang berhubungan dengan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
g) menyusun dan menyampaikan laporan hasil evaluasi terhadap penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada Pimpinan Umum; dan
h) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

5) Tim analisa dan evaluasi merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) menentukan dan menyusun perangkat kebutuhan untuk mendukung kegiatan analisa dan evaluasi;
b) mencermati, mengamati dan mencatat setiap permasalahan yang ditemukan selama penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) menyusun dan menyampaikan laporan hasil analisa dan evaluasi terhadap penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada Pimpinan Umum; dan
d) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

6) Sekretariat merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan administrasi penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) membantu Pimpinan Umum dalam merumuskan dan menyusun Rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) melaksanakan kegiatan tata usaha meliputi penerimaan dan pendistribusian surat serta reproduksi dokumen kepada penyelenggara dan pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
d) melaksanakan pelayanan administrasi kepada penyelenggara dan pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
e) menyediakan logistik, fasilitas, protokoler, keamanan dan ketertiban, kebersihan dan konsumsi terkait pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
f) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

7) Tim penilai merupakan pejabat yang ditunjuk dari penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, memiliki tugas:
a) memahami dan menguasai referensi yang akan digunakan dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri khususnya yang berhubungan dengan Renpam, Renops, Renkon serta materi lain;
b) mengamati, mencermati serta mencatat aktivitas dan kemampuan pemahaman materi bagi pelaku yang digunakan sebagai bahan penilaian;
c) melaksanakan penilaian terhadap kegiatan pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
d) menyusun bahan laporan yang berhubungan dengan hasil penilaian terhadap kegiatan pelaku;
e) melaksanakan koordinasi dengan para pengendali serta narasumber untuk mendapatkan data aktivitas dan kemampuan pemahaman pelaku sebagai bahan penilaian; dan
f) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

b. Pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri meliputi:
1) Moderator merupakan pejabat yang ditunjuk untuk memoderasi dan mengawasi jalannya Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri yang menjadi tanggung jawabnya dengan tujuan utamanya adalah agar dapat berjalan dengan baik dan lancar serta berlangsung secara kondusif yang memiliki tugas:
a) memahami dan menguasai referensi yang akan digunakan dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri khususnya yang berhubungan dengan Renpam, Renops, dan Renkon;
b) memimpin, mengatur dan mengendalikan pelaksanaan Permainan Strategi Operasional Polri; dan
c) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Pimpinan Umum.

2) Pelaku tataran strategis meliputi:
a) Kapolri/Kasatker Mabes Polri;
b) Kapolda/Kasatker Mapolda; dan
c) Kapolres/Kasatfung Mapolres

3) Pelaku tataran taktis meliputi:
a) Kasatgaspus;
b) Kasatgasda; 
c) Kasatgasres; dan
d) Kasektor

4) Pelaku tataran teknis meliputi:
a) Kasubsatgaspus;
b) Kasubsatgasda;
c) Kasubsatgasres; dan
d) Kasubsektor.
agar memedomani jabatan pada  struktur organisasi Renpam, Renops, dan Renkon

5) Fungsi pendukung meliputi:
a) SDM;
b) logistik;
c) perencanaan dan anggaran;
d) hukum;
e) Propam;
f) TIK;
g) keuangan;
h) Humas; dan
i) Dokkes.

c. Format mengenai Struktur Organisasi Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

3. Pelaksanaan dalam permainan taktis operasional Polri.
Pelaksanaan dilakukan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:
a. kegiatan awal meliputi:
1) sebelum kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dimulai seluruh peserta siap di tempat permainan;
2) Sekretariat melaksanakan pemeriksaan kesiapan pelaku,  penyelenggara dan logistik;
3) Sekretariat melaporkan kesiapan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada Pimpinan Umum;
4) Pimpinan Umum memberikan penjelasan:
a) tujuan dan sasaran pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;	
b) waktu dan tempat pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;	
c) sarana dan prasarana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
d) tugas masing-masing penyelenggara dan pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
e) tahapan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
f) penekanan untuk keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
g) hal-hal lain sesuai kebutuhan;
5) Pimpinan Umum menyerahkan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada Direktur Pelaksana.

b. Kegiatan pelaksanaan.
Kegiatan Pelaksanaan meliputi:
1) Direktur setelah memberikan penjelasan tentang pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri selanjutnya melaksanakan kegiatan:
a) menerima laporan kesiapan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dari Sekretaris;
b) memberikan kata pengantar pembukaan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada pelaku;
c) memberikan penjelasan tentang pelaksanaan kegiatan:
(1) susunan acara kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
(2) prosedur dan mekanisme kegiatan pelaksanaan;
(3) penahapan kegiatan simulasi Renpam, Renops, dan Renkon sesuai alokasi waktu yang ditentukan;
(4) pembagian waktu pelaksanaan kegiatan; dan
(5) hal-hal lain sesuai kebutuhan;
d) Direktur menyerahkan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri kepada Moderator;
e) Direktur atas saran narasumber dan Pengawas Pengendalian dapat menghentikan sementara jalannya pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri apabila terjadi kebuntuan, berlarut-larut, dan tidak bersifat substansial; dan
f) apabila penjelasan, arahan telah selesai dilaksanakan maka Direktur Permainan memerintahkan Moderator melanjutkan kembali;
2) Moderator setelah menerima pendelegasian tugas dari Direktur Pelaksana selanjutnya melaksanakan kegiatan:
a) menjelaskan mekanisme pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) memberikan kesempatan kepada Pelaku untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti atau dipahami dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) memimpin, mengatur dan mengendalikan pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
d) melaksanakan tugas dan kewajibannya, serta bertanggung jawab kepada Direktur Pelaksana;
3) Narasumber, melaksanakan kegiatan:
a) mengikuti dan mencermati kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) mengajukan pertanyaan/tanggapan terhadap materi Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri atau memberikan informasi yang dapat mengarahkan pelaku dalam cara bertindak yang benar sesuai doktrin strategi atau rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
c) menyampaikan cara bertindak atau solusi terhadap masalah yang muncul apabila diminta oleh Pimpinan Umum Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
d) menyampaikan saran kepada Pimpinan Umum Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri untuk menghentikan sementara kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri apabila:
(1) materi pembahasan tidak substansial;
(2) pembahasan mengalami kebuntuan;
(3) pembahasan masalah berlarut-larut; dan
(4) pembahasan tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
4) Tim Penilai, melaksanakan kegiatan:
a) mengikuti dan mencermati kegiatan pembahasan yang dilakukan oleh pelaku;
b) mencatat aktivitas setiap kegiatan pelaku untuk digunakan sebagai data penilaian; dan
c) menyusun hasil penilaian.

c. kegiatan akhir meliputi:
1) Tim Analisa dan evaluasi, melaksanakan kegiatan:
a) menghimpun data sebagai bahan penyusunan Anev penyelenggaraan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
b) membuat hasil Anev keseluruhan dari kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
c) melaporkan hasil Anev kepada Pimpimnan Umum Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri;
2) Direktur Pelaksana, melaksanakan kegiatan:
a) menyampaikan kepada pelaku bahwa kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri telah selesai;
b) memerintahkan kepada Sekretariat untuk menyampaiakan ringkasan hasil pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
c) melaporkan kepada Pimpinan Umum bahwa kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri telah selesai;
3) Pimpinan Umum, melaksanakan kegiatan:
a) memberikan kesempatan kepada Narasumber untuk menyampaikan masalah Substansial yang belum/terlewatkan dalam pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri; dan
b) mengatur kelanjutan kegiatan setelah selesai pelaksanaan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri.

4. Pengendalian dalam permainan taktis operasional Polri.
Pengendalian meliputi:
a. pengendalian administrasi dilaksanakan untuk menjamin pelaksanaan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri sehingga tujuan dan sasaran pengujian dapat tercapai dilakukan pengendalian administasi; dan
b. pengendalian operasional dilaksanakan dalam rangka menjamin keberhasilan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri.






POKOK BAHASAN 4

SIMULASI SCENARIO PERMAINAN TAKTIS (TFG, TWG, TTG) OPERASIONAL POLRI.

1. pembuatan rencana permainan dan pembuatan struktur organisasi taktis operasional Polri;
2. pembuatan scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG);
3. simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.
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	POKOK BAHASAN 1

KETENTUAN UMUM (PENGERTIAN-PENGERTIAN, TUJUAN DAN PRINSIP) PERMAIANAN TAKTIS OPERASIONAL POLRI.

1. pengertian-pengertian terkait permainan taktis;
a. Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri adalah suatu cara/bentuk permainan untuk menyimulasikan/pengujian Renpam, Renops, dan Renkon kepada unsur-unsur pelaksana tugas fungsi operasional Polri guna menghasilkan  pelaksananan tugas  yang efektif, efisien dan terintegrasi dalam mewujudkan Polri yang profesional, modern, dan terpercaya;
b. Taktis adalah pelaksanaan tugas pekerjaan baik perorangan maupun kesatuan (unit) yang disesuaikan situasi dan kondisi dengan mempertimbangkan manfaat serta risiko dari tindakannya yang dapat dipertanggungjawabkan;

2. Tujuan permainan taktis;
Tujuan pengaturan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri agar terlaksananya pelaksanaan tugas   di lapangan yang lebih efektif, efisien dan terintegrasi sehingga mewujudkan Polri yang profesional, modern dan terpercaya

3. Prinsip permainan taktis.
Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dilaksanakan dengan prinsip:
a. Terintegrasi. 
b. Akuntabilitas.
c. transparansi dan
d. efektif dan efisien.






POKOK BAHASAN 2

JENIS, BENTUK TINGKAT DAN SIFAT PERMAIAN TAKTIS OPERASI POLRI.

1. Jenis permainan taktis.
Jenis Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri,  terdiri dari:
a. Tactical Floor Game (TFG), dengan menggunakan media peta pada lantai;
b. Tactical Wall Game (TWG), dengan menggunakan media peta pada dinding; dan
c. Tactical Table Game (TTG), dengan menggunakan media peta pada meja

2. Tingkat permainan taktis.
a. Tingkat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, terdari atas:
1) satu tingkat,
2) dua tingkat,
3) tiga tingkat

3. Sifat permainan taktis.
Sifat Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri,  terdiri atas:
a. satu pihak dikendalikan;
b. dua pihak dikendalikan;
c. satu pihak tidak dikendalikan 
d. dua pihak tidak dikendalikan.











POKOK BAHASAN 3

MANAJEMEN PERMAINAN TAKTIS OPERASIONAL POLRI

1. Perencanaan dalam permainan taktis operasional polri.
a. Perencanaan dilaksanakan oleh kesatuan penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri sesuai tingkatannya, yaitu pada tingkat:
1) Mabes Polri;
2) Polda; dan
3) Polres.

b. Perencanaan dilakukan dengan tahapan kegiatan meliputi:
1) penyiapan materi dan
2) penyusunan rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri meliputi:
a) konsep 
b) tujuan dan sasaran 
c) skenario Permainan 
d) waktu dan tempat 
e) sarana dan prasarana 
f) peserta dan tugas masing-masing peserta 
g) anggaran 
h) penahapan 
i) instruks; dan
j) koordinasi 

c. Format mengenai Sistematika Rencana Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri dan skenario Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

2. Pengorganisasian dalam permainan taktis operasional Polri.
Pengorganisasian, meliputi:
a. Penyelenggara Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri, meliputi: 
1) Pimpinan umum 
2) Narasumber 
3) Direktur pelaksana 
4) Kepala pengawasan dan pengendalian 
5) Tim analisa dan evaluasi 
6) Sekretariat 
7) Tim penilai

b. Pelaku Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri meliputi:
1) Moderator 
2) Pelaku tataran strategis 
3) Pelaku tataran taktis 
4) Pelaku tataran teknis 
5) Fungsi pendukung 

c. Format mengenai Struktur Organisasi Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari peraturan ini.

3. Pelaksanaan dalam permainan taktis operasional Polri.
Pelaksanaan dilakukan dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:
a. kegiatan awal
b. Kegiatan pelaksanaan.
c. kegiatan akhir 

4. Pengendalian dalam permainan taktis operasional Polri.
Pengendalian meliputi:
a. pengendalian administrasi dilaksanakan untuk menjamin pelaksanaan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri sehingga tujuan dan sasaran pengujian dapat tercapai dilakukan pengendalian administasi; dan
b. pengendalian operasional dilaksanakan dalam rangka menjamin keberhasilan kegiatan Permainan Taktis (Tactical Games) Operasional Polri.







POKOK BAHASAN 4

SIMULASI SCENARIO PERMAINAN TAKTIS (TFG, TWG, TTG) OPERASIONAL POLRI.

1. pembuatan rencana permainan dan pembuatan struktur organisasi taktis operasional Polri;
2. pembuatan scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG);
3. simulasi scenario permainan taktis (TFG, TWG, TTG) operasional Polri.
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	Soal Latihan

	
	1. Jelaskan pengertian permainan taktis operasional Polri!
2. Jelaskan tujuan permainan taktis!
3. Jelaskan prinsip permainan taktis!
4. Jelaskan jenis permainan taktis!
5. Jelaskan tingkat permainan taktis!
6. Jelaskan sifat permainan taktis!
7. Jelaskan perencanaan dalam permainan taktis operasional polri!
8. Jelaskan pengorganisasian dalam permainan taktis operasional Polri!
9. Jelaskan pelaksanaan dalam permainan taktis operasional Polri!
10. Jelaskan pengendalian dalam permainan taktis operasional Polri!
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